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ABSTRACT

This research was conducted to find out how communication and organizational
culture affect employee performance. And this research uses a quantitative method
with a research place at the Pagar Merbau Sub-district office. The sampling
technique uses saturated samples, namely the entire population is the number used
as a sample, which is as many as 36 employees. Then the data collection technique
by distributing questionnaires or questionnaires and the technique of using data
analysis using multiple linear analysis, classical assumptions, hypothesis tests and
determinant coefficients. The RSquare value (r2) is 72.7% and uses the help of IBM
SPSS version 26 software application data processing. The results of this study
showed that partially in the communication obtained a tcal < ttable (1,580 <2,034)
and a significance value of 0.124 >0.05 with the conclusion that the communication
partially had no significant influence on employee performance and organizational
culture partially obtained a tcal > ttable (5,873 > 2,034) and a significance value of
0.000<0.05 as a result, organizational culture had an influence and significance on
performance, and obtained the value of Fcalcul> Ftabel (43.879 >3.28) and a
significance value of 0.000 < 0.05 with the conclusion that communication and
organizational culture are influential and significant on performance.
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ABSTRAK

Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh komunikasi
dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Dan penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan tempat penelitian di kantor Camat Pagar Merbau. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh jumlah populasi
adalah jumlah yang digunakan sebagai sampel yaitu sebanyak 36 pegawai.
Kemudian teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket atau
koesioner dan teknik penggunaan analisis data dengan menggunakan analisis
linear berganda, asumsi klasik, uji hipotesis danc koefisien determinan. Adapun nilai
RSquare (r2) sebesar 72,7% dan menggunakan bantuan pengolahan data aplikasi
perangkat lunak IBM SPSS versi 26. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial pada komunikasi diperoleh thitung < ttabel (1,580 <2,034) dan nilai
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signifikasi 0,124 >0,05 dengan kesimpulan komunikasi secara parsial tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan budaya organisasi secara parsial
memperoleh thitung > ttabel (5,873 > 2,034) dan nilai signifikasi 0,000<0.05
hasilnya budaya organisasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja, dan
diperoleh nilai Fhitung> Ftabel (43,879 >3,28) dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05

dengan kesimpulan komunikasi dan budaya organiasasi
terhadap

signifikan

berpengaruh dan
kinerja.

Kata Kunci komunikasi, budaya organisasi, kinerja

A. Pendahuluan

Kinerja pegawai merupakan faktor
penting yang menentukan keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuan.
Kinerja yang baik didukung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas, sehingga
mampu meningkatkan efektivitas
pelayanan dan pelaksanaan program
organisasi. Namun, kinerja pegawai dapat
mengalami penurunan akibat berbagai
faktor, di antaranya komunikasi dan
budaya organisasi.

Kantor Camat Pagar Merbau
sebagai instansi pelayanan  publik
dituntut untuk memberikan pelayanan
yang optimal kepada masyarakat.
Berdasarkan indikator kinerja yang
diterapkan, masih terdapat beberapa
permasalahan yang berpotensi
menghambat pencapaian kinerja
pegawai. Salah satu masalah yang

ditemukan adalah belum optimalnya

budaya organisasi, yang terlihat dari

tingkat  kehadiran  pegawai  yang
mengalami penurunan pada beberapa
periode. Kondisi tersebut menunjukkan
masih  rendahnya kedisiplinan dan
kesadaran sebagian pegawai dalam
menjalankan aturan organisasi.

Selain itu, komunikasi
antarpegawai juga belum berjalan secara
efektif. Kendala dalam penyampaian
informasi,  koordinasi  tugas, dan
pembagian pekerjaan menyebabkan
terjadinya kesalahpahaman serta
menghambat pelaksanaan program kerja.
Komunikasi yang kurang efektif dapat
menurunkan kualitas kerja pegawai dan
berdampak pada pelayanan kepada
masyarakat.

Berbagai  penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa komunikasi dan
budaya organisasi memiliki pengaruh
terhadap kinerja pegawai. Komunikasi
yang baik mampu meningkatkan

koordinasi dan  efektivitas  kerja,
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sedangkan budaya organisasi yang kuat
dapat membentuk perilaku kerja yang
disiplin dan produktif. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh komunikasi dan
budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai di Kantor Camat Pagar Merbau.
Hasil  penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan bagi instansi dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui

penguatan komunikasi dan budaya

organisasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tujuan
menganalisis pengaruh komunikasi
dan budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai di Kantor Camat
Pagar Merbau. Populasi penelitian
terdiri atas seluruh pegawai Kantor
Camat Pagar Merbau yang berjumlah
36 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh (census
sampling), sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan responden
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner
(angket) kepada responden. Variabel
independen dalam penelitian ini

adalah komunikasi (X1) dan budaya

organisasi (X2), sedangkan variabel
dependen adalah kinerja pegawai (Y).
Pengukuran data menggunakan skala
Likert yang disusun berdasarkan
indikator masing-masing variabel.
Analisis data dilakukan dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS versi 26.
Tahapan analisis meliputi uji kualitas
data (validitas dan reliabilitas), uiji
asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi), analisis regresi
linear berganda, uji hipotesis melalui
uji t dan uji F, serta uji koefisien

determinasi (R?) untuk mengetahui

besarnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel
dependen.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil

Penelitian  ini  menganalisis
pengaruh komunikasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Pagar Merbau
menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis menunjukkan
persamaan regresi:

Y =-0,436 + 0,187X; + 0,480X; + e
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi
Linear Berganda

Model B Std. Error ~ Beta t Sig.

1 (Constant) F.436 1.539 -283 719
Komunikasi 187 118 192 1.580 124

Budaya_Organisasi 1480 082 J13 5873 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Hal ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh
lebih besar terhadap kinerja pegawai
dibandingkan komunikasi.

Untuk Koefisien Determinasi
(R?). Berdasarkan uji koefisien
determinasi (R?) dihasilkan sebagai
berikut ini :

Tabel 2 Koefisien Determinasi

Adjusted R |  Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 852 J21 710 1.10986

a. Predictors: (Constant), Budaya_Organisasi, Komunikasi
b.  Dependent Variable: Kinerja

Nilai R Square sebesar 0,727

menunjukkan bahwa komunikasi dan

budaya organisasi mampu
menjelaskan 72,7% variasi kinerja
pegawai, sedangkan 27,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model penelitian.

Pembahasan
1. Pengaruh Komunikasi terhadap

Kinerja Pegawai

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
komunikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (t
=1,580; sig. = 0,124 > 0,05). Temuan
ini mengindikasikan bahwa
komunikasi yang terjadi di lingkungan
Kantor Camat Pagar Merbau belum
menjadi faktor utama yang
menentukan  peningkatan  kinerja
pegawai. Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh belum optimalnya
efektivitas komunikasi atau adanya
faktor lain yang lebih dominan dalam

memengaruhi kinerja pegawai.

2. Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai
terbukti

berpengaruh positif dan signifikan

Budaya organisasi

terhadap kinerja pegawai, berikut

tabel uji t:
Tabel 3 Hasil UJi t
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) +.436 1.539 -283 719
Komunikasi [ 187 118 .192 1.580 .124
Budaya_Organ{480 082 713 5.873  .000
isasi

fa. Dependent Variable: Kinerja

(t = 5,873; sig. = 0,000 < 0,05). Hasil

ini menunjukkan bahwa semakin baik

penerapan nilai, norma, dan perilaku
organisasi, maka semakin tinggi pula
kinerja pegawai. Oleh karena itu,

budaya organisasi menjadi faktor
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yang paling dominan dalam
meningkatkan kinerja pegawai di

Kantor Camat Pagar Merbau.

3. Pengaruh Komunikasi dan Budaya

Organisasi secara Simultan

Hasil uji F menunjukkan bahwa

komunikasi dan budaya organisasi

secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap kinerja pegawai
Tabel 3 Hasil UJi t

Model Sum of Mean F Sig.
Squares df Square N

1 Regression 108.101 2 54.050( 43.879 .000°

Residual 40.649| 33 1.232

Total 148.750( 35

. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Komunikasi

(F = 43,879; sig. = 0,000). Hal ini
membuktikan bahwa kedua variabel

tersebut memiliki kontribusi penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai,
meskipun secara parsial hanya
budaya organisasi yang terbukti

signifikan.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di
Kantor Camat Pagar Merbau.

Sebaliknya, budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Secara

simultan, komunikasi dan budaya

organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dengan
kontribusi sebesar 72,7%, sedangkan
27,3% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian. Dengan demikian,
budaya organisasi merupakan faktor
yang paling dominan dalam
meningkatkan kinerja pegawai.

Kantor Camat Pagar Merbau
perlu meningkatkan efektivitas
komunikasi serta mempertahankan
dan memperkuat budaya organisasi
untuk mendukung peningkatan kinerja
pegawai. Penelitian  selanjutnya
disarankan menambahkan variabel
lain, seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, beban kerja, atau
lingkungan kerja agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja pegawai.
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